
STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 

Vol 5. No 4. Oktober 2025  

E-ISSN : 2798-5466  

P-ISSN : 2798-5725 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/strategi  
 

 
Copyright (c) 2025 STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 

667  

IDENTIFIKASI DAN PENGEMBANGAN INOVASI PEMBELAJARAN DENGAN 

METODE ADLX INTROPLEK TERPADU DI SMP IT AL HUDA WONOGIRI  

 

Aryan Andika1, Fairuz Amin Fuadi2, Hanifah Nur Arini3, Linda Kartika Putri4, Fetty 

Ernawati5, Heldy Ramadhan Putra P6 

Pascasarjana UIN Raden Mas Said Surakarta, Indonesia1,2,3,4,5,6 

e-mail: aryanandika123@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Peningkatan kualitas pendidikan di era global menuntut inovasi pembelajaran yang mampu 

mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan inovasi 

pembelajaran sebagai strategi untuk mengembangkan pendidikan bersama dan mempersiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan masa depan. Dengan menggunakan metode kualitatif dan 

pendekatan studi kasus di SMP IT Al Huda, penelitian ini menganalisis penerapan model desain 

pembelajaran ADLX INTROPLEK Terpadu. Proses inovasi dilakukan melalui identifikasi 

kebutuhan belajar, perancangan strategi pembelajaran kontekstual, serta integrasi teknologi 

digital yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi tersebut meningkatkan 

keterlibatan aktif, pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterampilan digital siswa. Selain 

itu, pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, adaptif, dan 

bermakna. Namun, beberapa kendala seperti keterbatasan sumber daya dan kompetensi guru 

dalam teknologi masih ditemukan. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru melalui 

pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi antar lembaga pendidikan diperlukan untuk memperkuat 

ekosistem inovasi pembelajaran. Upaya ini diharapkan mampu mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih inovatif, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan masa depan 

siswa. 

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, Kualitas Pendidikan, ADLX INTROPLEK Terpadu   

 

ABSTRACT 

The improvement of education quality in the global era requires learning innovations that can 

adapt to technological developments and students’ needs. This study aims to develop learning 

innovations as a strategic effort to enhance educational quality and prepare students to face 

future challenges. Using a qualitative method and a case study approach at SMP IT Al Huda, 

this research examines the implementation of the Integrated ADLX INTROPLEK learning 

design model. The innovation process includes identifying learning needs, designing contextual 

learning strategies, and integrating relevant digital technologies into instructional activities. The 

findings reveal that this innovation significantly improves students’ active engagement, 

conceptual understanding, learning motivation, and digital skills. Moreover, the approach 

fosters more personal, adaptive, and meaningful learning experiences. However, several 

obstacles were identified, including limited resources and teachers’ technological 

competencies. Therefore, enhancing teachers’ capacity through continuous training and 

collaboration among educational institutions is essential to strengthen the learning innovation 

ecosystem. These efforts are expected to support the creation of a more innovative, inclusive, 

and future-oriented learning environment. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk generasi yang adaptif dan 

siap menghadapi tantangan global. Di Indonesia, sistem pendidikan formal khususnya pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) terus bertransformasi menyesuaikan perkembangan 

teknologi, sosial, dan tuntutan pembelajaran berbasis karakter. Namun, transformasi tersebut 

belum sepenuhnya berjalan optimal. Berbagai kendala masih dihadapi, seperti kurangnya 

inovasi dalam metode pembelajaran, keterbatasan pelatihan guru, serta minimnya sumber daya 

dan fasilitas pendukung (Azri & Qaulan Raniyah, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara idealitas pembelajaran abad ke-21 yang berorientasi pada kreativitas, 

kolaborasi, dan literasi digital (Puspitarini, 2022) dengan realitas pelaksanaannya di lapangan 

yang masih didominasi oleh metode konvensional. 

Selain itu, tantangan pendidikan di Indonesia juga diperparah oleh masalah pemerataan 

mutu antar wilayah. Setiawati et al. (2025) mengungkapkan bahwa pendidikan di daerah 

terpencil kerap menghadapi hambatan serius seperti keterbatasan akses sumber belajar 

berkualitas, infrastruktur yang tidak memadai, serta ketimpangan distribusi guru. Situasi ini 

menghambat penyediaan pendidikan yang inklusif dan bermutu, sehingga inovasi pembelajaran 

digital menjadi salah satu solusi strategis untuk memperluas akses dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi e-learning, video edukasi, dan aplikasi mobile, 

proses belajar dapat menjadi lebih fleksibel dan kontekstual, meskipun implementasinya tetap 

memerlukan dukungan infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia. Dalam konteks 

kelembagaan, Susanti et al. (2025) menyoroti bahwa efektivitas kinerja guru dan kepala sekolah 

juga menjadi faktor penting dalam mendorong inovasi pembelajaran. Namun, implementasi 

evaluasi kinerja guru kerap menghadapi resistensi dan kendala teknis, seperti persepsi negatif 

terhadap proses evaluasi serta keterbatasan waktu kepala sekolah dalam melakukan observasi 

kelas secara menyeluruh. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih sistematis dan 

partisipatif dalam pelaksanaan evaluasi serta peningkatan kolaborasi antara guru, siswa, dan 

wali murid agar tercipta suasana akademik yang terbuka dan konstruktif. 

SMP IT Al Huda Wonogiri sebagai institusi pendidikan Islam terpadu menghadapi 

tantangan dalam mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai Islam, terutama 

dalam memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada internalisasi nilai, pembentukan karakter, dan penguatan 

spiritualitas siswa (Eryandi, 2023). Tantangan ini muncul karena model pembelajaran 

konvensional cenderung menempatkan nilai Islam sebagai pelengkap, bukan sebagai bagian 

yang menyatu dalam proses berpikir dan bertindak peserta didik. Dalam konteks tersebut, 

metode ADLX Introplek Terpadu menawarkan solusi pedagogis yang lebih relevan.  

Metode ini tidak hanya menekankan pembelajaran aktif (Active Deep Learner 

eXperience) melalui eksplorasi, refleksi, dan aplikasi konsep, tetapi juga dirancang untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada setiap tahap pembelajaran. Misalnya, fase “telaah” 

diawali dengan pengaitan materi dengan ayat Al-Qur'an atau nilai akhlak, fase “eksplorasi” 

yang diarahkan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu sekaligus adab ilmiah, sementara fase 

“rumuskan” dan “presentasikan” mendorong siswa untuk mengekspresikan pemahaman konsep 

sekaligus refleksi nilai seperti amanah, kejujuran, dan kepedulian. Integrasi sistematis ini 

selaras dengan temuan Okvani dkk. (2024) yang menekankan pentingnya pendekatan 

humanistik dalam pendidikan agama Islam untuk menumbuhkan kesadaran moral dan 

kemanusiaan siswa.  

Dengan demikian, metode ADLX Introplek Terpadu tidak hanya menjawab kebutuhan 

pendekatan pembelajaran aktif, tetapi juga menjadi model strategi dalam mengatasi tantangan 
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pembelajaran berbasis nilai Islam secara lebih terstruktur dan bermakna. Penelitian sebelumnya 

membuktikan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis ADLX mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan mendorong dinamika kelas yang lebih partisipatif (Alqarny & 

Mujiburrohman, 2023). Selain itu, integrasi nilai keislaman dalam konteks pembelajaran juga 

berkontribusi pada pembentukan identitas positif peserta didik serta peningkatan motivasi 

intrinsik mereka. Septarinjani et al. (2025) menegaskan bahwa sinergi antara psikologi 

pendidikan dan kearifan lokal mampu menciptakan proses belajar yang kontekstual, bermakna, 

serta berakar pada nilai-nilai budaya dan spiritual peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya 

berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga memperkuat dimensi afektif dan sosial siswa, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dengan realitas kehidupan mereka. 

Berdasarkan gambaran tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan 

kajian terkait implementasi dan pengembangan metode ADLX Introplek Terpadu dalam 

konteks pendidikan Islam terpadu. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas efektivitas 

ADLX pada aspek aktif pembelajaran dan peningkatan keterlibatan siswa, namun belum secara 

spesifik mengkaji bagaimana metode ini dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman 

secara sistematis dalam proses pembelajaran. Selain itu, belum terdapat penelitian yang 

mengidentifikasi tantangan implementasi ADLX pada sekolah Islam terpadu, khususnya terkait 

bagaimana guru mengelola integrasi antara kurikulum nasional, nilai Islam, dan desain 

pembelajaran berbasis pengalaman. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk 

mengidentifikasi implementasi awal serta mengembangkan inovasi pembelajaran dengan 

metode ADLX Introplek Terpadu di SMP IT Al Huda Wonogiri. 

Fokus penelitian ini terletak pada keterlibatan siswa, pengembangan karakter Islami, 

serta optimalisasi peran guru sebagai fasilitator pembelajaran aktif berbasis nilai. Kontribusi 

baru dari penelitian ini terletak pada pengembangan model integratif ADLX yang secara khusus 

disesuaikan dengan konteks pendidikan Islam terpadu, di mana dimensi spiritual, kognitif, dan 

sosial dikolaborasikan dalam satu kerangka pembelajaran yang adaptif, reflektif, aplikatif, dan 

berbasis nilai. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat paradigma 

pendidikan Islam modern yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga 

terbentuknya insan berkarakter unggul dan berdaya saing global. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menggali 

secara mendalam proses, tantangan, dan potensi pengembangan inovasi pembelajaran melalui 

metode ADLX Introplek Terpadu di SMP IT Al Huda Wonogiri. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman kontekstual terhadap implementasi model pembelajaran dalam situasi 

alami tanpa intervensi. Subjek penelitian dalam studi ini meliputi berbagai pihak yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran dengan metode ADLX Introplek Terpadu. Informan 

terdiri dari 1 kepala sekolah, 3 guru mata pelajaran yang menerapkan metode ADLX, 1 

koordinator kurikulum, serta 12 siswa dari tiga kelas yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Pemilihan informan didasarkan pada pertimbangan keterlibatan mereka 

dalam penerapan ADLX di SMP IT Al Huda Wonogiri. Data diperoleh melalui wawancara 

semi terstruktur, observasi kelas, serta analisis dokumen seperti RPP, silabus, dan laporan hasil 

belajar. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran 

menggunakan metode ADLX di kelas, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali 

pengalaman dan persepsi para partisipan terhadap efektivitas metode tersebut. Dokumentasi 

seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta laporan evaluasi belajar 

dianalisis untuk memperkuat hasil temuan lapangan. 
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Instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan wawancara yang disusun 

berdasarkan indikator penerapan model ADLX, mencakup aspek aktivitas belajar, interaksi 

guru siswa, dan integrasi nilai Islam dalam proses pembelajaran. Validitas data diperoleh 

melalui triangulasi sumber dan teknik, dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi guna memastikan konsistensi informasi. Data yang terkumpul dianalisis 

secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis ini dilakukan secara berkesinambungan sejak pengumpulan data hingga proses 

interpretasi hasil. Melalui prosedur ini, penelitian diharapkan menghasilkan deskripsi yang 

komprehensif tentang implementasi dan efektivitas metode ADLX Introplek Terpadu serta 

memberikan dasar pengembangan inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual di masa 

mendatang. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Implementasi Metode ADLX Introplek Terpadu 

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode ADLX Introplek Terpadu di SMP IT Al 

Huda Wonogiri dilaksanakan melalui tiga tahapan utama: kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan awal, guru menciptakan suasana belajar yang kondusif melalui 

pembuka aktivitas seperti ice-breaking, cerita inspiratif, atau pemetaan konsep sederhana. Guru 

menyampaikan bahwa strategi ini efektif membantu siswa lebih siap secara emosional dan 

meningkatkan fokus sebelum memasuki materi. Pada kegiatan inti, pembelajaran berlangsung 

dalam fase empat, yaitu telaah, eksplorasi, rumuskan, dan presentasikan. Fase telah dilakukan 

dengan memberikan stimulus berupa video singkat, gambar fenomena, atau permasalahan 

kontekstual untuk menggali pemahaman awal siswa. Pada tahap eksplorasi, siswa bekerja 

dalam kelompok untuk mengamati objek, mencari informasi, dan mengumpulkan data sesuai 

tugas yang diberikan. Guru mendampingi siswa berpindah kelompok dan memberikan Arah 

ketika siswa mengalami kesulitan. 

Pada tahap merumuskan, siswa menyusun kesimpulan kelompok berdasarkan hasil 

eksplorasi. Dokumentasi menunjukkan bahwa siswa menyusun bagan konsep, poin-poin hasil 

diskusi, serta perbandingan data antar kelompok. Fase presentasikan memberi kesempatan 

siswa untuk menyampaikan hasil kerja kepada kelas. Observasi mencatat bahwa sebagian besar 

siswa terlihat aktif dan mampu menjelaskan hasil eksplorasi meskipun masih ada yang 

membaca catatan. Pada kegiatan penutup, guru melakukan validasi konsep dengan memberikan 

beberapa pertanyaan spesifikasi. Guru juga memberikan tugas aplikasi sederhana, misalnya 

menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari, serta mengajak siswa melakukan refleksi 

nilai terkait pembelajaran hari itu. Beberapa guru menyampaikan bahwa refleksi nilai menjadi 

bagian penting untuk menghubungkan materi dengan perilaku sehari-hari siswa. 

Dampak Inovasi Pembelajaran terhadap Keterlibatan dan Karakter Siswa 

Hasil observasi kelas menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa selama 

penggunaan metode ADLX Introplek Terpadu. Catatan observasi menampilkan bahwa siswa 

lebih aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok, dan terlibat dalam presentasi. 

Berdasarkan rekapan guru, partisipasi aktif meningkat dari 58% sebelum penerapan ADLX 

menjadi 83% setelah model digunakan secara konsisten selama satu bulan. Guru A dan guru B 

menyatakan:  

"Sejak menggunakan ADLX, saya melihat siswa jauh lebih percaya diri. Mereka kini berani 

mengemukakan pendapat tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu Kegiatan eksplorasi dalam 
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ADLX membuat siswa lebih kompak dan mau bekerja sama. Mereka saling berbagi tugas dan 

terlihat lebih antusias saat berdiskusi.” 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri dan 

berani berpendapat. Guru menyampaikan bahwa perubahan yang paling terlihat adalah 

keberanian siswa mengemukakan gagasan, kemampuan bekerja sama, serta berpartisipasi 

mengikuti alur kegiatan pembelajaran. Pada aspek karakter, dokumentasi sikap dan wawancara 

dengan guru mengungkap bahwa siswa menunjukkan peningkatan pada nilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kepedulian terhadap teman. Misalnya, siswa lebih tepat waktu 

mengumpulkan tugas, lebih teratur dalam pembagian peran kelompok, serta saling membantu 

selama kegiatan eksplorasi. Kepala sekolah menambahkan bahwa beberapa perilaku positif 

juga terlihat dalam kegiatan di luar kelas, seperti kebersihan lingkungan dan kegiatan 

keagamaan. Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum menyatakan:  

"Tantangan yang kami hadapi adalah kesiapan guru dalam menguasai perangkat digital dan 

merancang aktivitas eksploratif. Beberapa guru butuh pelatihan lanjutan agar penerapan 

ADLX bisa maksimal. Guru-guru masih memerlukan pendampingan untuk menyusun RPP 

berbasis ADLX. Banyak yang paham konsepnya, tetapi masih bingung bagaimana 

menuliskannya secara sistematis dalam perangkat pembelajaran." 

Adapun kendala yang ditemukan di lapangan meliputi keterbatasan waktu karena setiap 

tahapan ADLX memerlukan durasi yang lebih panjang, kurangnya media pembelajaran digital, 

serta kesiapan guru dalam merencanakan aktivitas eksploratif. Beberapa guru mengaku masih 

memerlukan pendampingan lanjutan untuk menyusun RPP berbasis ADLX secara lebih 

sistematis. Berikut tabel 1 yang menunjukkan peningkatan keterlibatan dan karakter siswa 

berdasarkan informan penelitian. 

Tabel 1. Peningkatan Keterlibatan dan Karakter Siswa 

No Fokus Temuan Deskripsi Informan 

1. Implementasi ADLX 

Introplek Terpadu 

Pembelajaran aktif, eksploratif, 

dan reflektif diterapkan secara 

efektif di tiga tahap utama 

Guru, siswa 

2. Keterlibatan belajar 

siswa 

Partisipasi aktif meningkat dari 

58% menjadi 83% 

Guru, siswa 

3. Penguatan karakter 

Islami 

Nilai tanggung jawab, disiplin, 

dan empati meningkat 

signifikan 

Kepala 

sekolah, guru 

4. Hambatan 

pelaksanaan 

Waktu dan fasilitas masih 

terbatas; guru butuh pelatihan 

lanjutan 

Kepala 

sekolah, guru 

 

Pembahasan 

Inovasi Pembelajaran sebagai Transformasi Paradigma Pedagogik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ADLX Introplek Terpadu 

berhasil menggeser pola pembelajaran dari skema yang pasif-guru-sentris ke format yang lebih 

aktif-siswa-sentris, reflektif, dan kontekstual. Perubahan ini mencerminkan dugaan bahwa 

inovasi pedagogik tak hanya menyentuh alat atau media semata, tetapi juga mengubah struktur 

interaksi pembelajaran (Akbar et al., 2023). Secara teoritis, hal ini selaras dengan gagasan 

konstruktivisme, di mana siswa membangun makna melalui pengalaman dan interaksi sosial 

(Nerita et al., 2023). Model ADLX dengan empat fase telaah, eksplorasi, rumuskan, dan 

presentasikan mewujudkan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) ala Vygotsky, di 
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mana siswa belajar melalui kolaborasi dan bimbingan guru (Cooper & Lavie, 2021). Dalam 

proses ini, siswa tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi aktif bertukar ide, memperluas 

wawasan, dan membangun pemahaman bersama melalui interaksi yang reflektif dan bermakna. 

Temuan ini juga konsisten dengan Basten & Jannah (2024) yang dalam tinjauan literatur 

sistematisnya menemukan bahwa pendekatan active learning signifikan mempengaruhi 

kualitas pembelajaran di kelas.  

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

seperti yang dikemukakan oleh Kolb (Morris, 2020) semakin terlihat relevan, siswa tidak 

sekadar menerima informasi, tetapi turut mengolahnya, melakukan refleksi, kemudian 

menerapkannya. Di konteks SMP IT Al Huda Wonogiri, aktifitas eksplorasi dan presentasi 

terbukti menciptakan lingkungan belajar yang “hidup”, interaktif dan mengangkat motivasi 

internal siswa. Penguatan profesionalisme guru juga menjadi salah satu dampak penting. Guru-

guru yang sebelumnya lebih banyak menggunakan metode ceramah kini dituntut untuk 

merancang aktivitas yang lebih variatif dan reflektif. Hal ini selaras dengan penelitian Nagiya 

& Zebua (2025) bahwa inovasi pedagogis berpotensi besar sebagai instrumen capacity building 

bagi guru, meningkatkan kreativitas dan sikap reflektif. Meskipun demikian, transformasi 

pedagogik seperti ini bukan tanpa tantangan. Efektivitas metode ADLX ternyata dipengaruhi 

oleh kesiapan institusi dan guru termasuk ketersediaan waktu, fasilitas, serta kompetensi guru 

dalam merancang tugas terbuka dan refleksi mendalam. Hasil ini mendukung temuan Hamidah 

et al. (2025) bahwa meskipun banyak pendidik menyadari manfaat teknologi dan inovasi, masih 

terdapat resistensi dan ketidakcukupan pelatihan yang memadai. Dengan demikian, inovasi 

pembelajaran yang efektif membutuhkan kombinasi antara desain pedagogik yang tepat, 

kapasitas guru, serta dukungan institusi yang memadai. 

Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran dan Pembentukan Karakter Holistik 

Penerapan ADLX Introplek Terpadu di SMP IT Al Huda Wonogiri tidak hanya 

menekankan aspek kognitif pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

ke dalam setiap tahap pembelajaran. Integrasi ini tampak jelas dari temuan lapangan, seperti 

kebiasaan guru mengawali pembelajaran dengan ayat Al-Qur'an atau refleksi nilai, serta 

mengarahkan siswa berupa hasil eksplorasi dengan sikap amanah dan tanggung jawab sebagai 

khalifah fil arḍ. Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa mampu mengekspresikan nilai-

nilai tersebut melalui kebiasaan mengambil peran secara sukarela, mengemban tugas dengan 

lebih bertanggung jawab, serta menunjukkan disiplin waktu dalam menyelesaikan aktivitas 

belajar. Relevansi integrasi nilai ini tampak selaras dengan pandangan Rohman dkk. (2024) dan 

Hidayatulloh dkk. (2024) mengenai urgensi pendidikan karakter dalam era digital. Temuan 

penelitian ini memperkuat argumentasi mereka, karena guru melaporkan adanya peningkatan 

perilaku positif siswa setelah penerapan ADLX, seperti meningkatnya empati, kerja sama, dan 

kejujuran dalam diskusi kelompok. Dokumentasi pembelajaran juga menunjukkan bahwa siswa 

lebih mampu mengajarkan konsep pelajaran dengan nilai moral, misalnya ketika mereka 

diminta merefleksikan sikap-sikap yang seharusnya ditunjukkan dalam konteks perbedaan 

pendapat dalam kelompok. Dari perspektif budaya lokal, temuan lapangan menunjukkan bahwa 

siswa terbiasa menunjukkan nilai-nilai gotong royong, misalnya dengan membantu teman yang 

kesulitan memahami materi pada tahap eksplorasi. Hal ini sejalan dengan temuan Septarinjani 

dkk. (2025) tentang pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran. Guru memahami 

bahwa aktivitas kolaboratif dalam ADLX membantu siswa lebih menghargai tim kerja dan 

menumbuhkan sikap saling menghormati, yang pada akhirnya memperkuat identitas keislaman 

dan persahabatan mereka. 
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Terkait tantangan guru, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian guru masih 

kesulitan mengelola fase eksplorasi karena keterbatasan perangkat dan waktu. Hal ini 

memperkuat temuan Hamzah & Mudlofir (2025) bahwa guru perlu memiliki literasi digital dan 

kesiapan pedagogis untuk menjaga keseimbangan antara teknologi, nilai, dan keterampilan 

berpikir kritis. Guru di SMP IT Al Huda Wonogiri mengakui bahwa mereka memerlukan 

pelatihan lanjutan untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pendukung dan merancang 

kegiatan eksplorasi yang efektif. Kendala teknis lain seperti keterbatasan fasilitas dan alokasi 

waktu juga muncul dalam temuan lapangan, sejalan dengan penelitian Maulana (2024) yang 

menekankan perlunya dukungan institusional dalam pelaksanaan pendidikan nilai berbasis 

karakter. Guru menyampaikan bahwa fase presentasi seringkali memerlukan waktu lebih lama, 

sementara sarana teknologi seperti LCD dan perangkat digital masih terbatas sehingga harus 

digunakan secara bergantian. Hal ini menegaskan bahwa keinginan implementasi ADLX sangat 

dipengaruhi oleh dukungan manajemen sekolah. Secara teori, penelitian ini memberikan 

kontribusi memperkuat kerangka pedagogi integratif dengan menunjukkan bukti empiris bahwa 

pembelajaran yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam satu alur dapat 

menghasilkan perubahan perilaku siswa secara nyata. Dengan kata lain, ADLX Introplek 

Terpadu tidak hanya kompatibel dengan teori-teori pembelajaran modern, tetapi juga terbukti 

efektif dalam konteks sekolah Islam terpadu berdasarkan respon siswa, dinamika kelas, dan 

pengalaman guru selama proses implementasi. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan metode ADLX Introplek Terpadu di SMP IT Al Huda Wonogiri efektif 

mentransformasi pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju model yang aktif, 

reflektif, dan berakar pada nilai-nilai Islam. Melalui tahapan kegiatan awal, inti, dan penutup, 

metode ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, tetapi juga 

memperkuat karakter Islami serta profesionalisme guru. Substansinya menunjukkan bahwa 

inovasi pembelajaran tidak sekadar perubahan metode, melainkan proses penghidupan nilai dan 

pengalaman yang membentuk insan berkarakter utuh cerdas secara intelektual, matang 

emosional, dan berakhlak spiritual. Namun, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada 

dukungan kelembagaan, pelatihan guru berkelanjutan, serta penyediaan sarana belajar yang 

memadai. Ke depan, pengembangan ADLX diarahkan pada penguatan kapasitas guru melalui 

pelatihan berbasis reflektif dan digitalisasi pembelajaran yang tetap berlandaskan nilai-nilai 

keislaman agar dapat menjadi model pendidikan Islam terpadu yang adaptif dan berkelanjutan. 
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